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BINGEASAN
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DITINJAU DARI ASPEEK ETNOMUSIKOLOGI

oleh :
SUHARNO

Tugas akhir berupa karya tulis dengan judul Sla-
watan Dalam Rangkeien Upacara Tradisional Saparan Ditin-
jeu Dari Aspek Etnomusikologi, ini merupaken hasil pene-
litian yang dikerjesken untuk mengetshui secara lengkap
dan jelas mengenai persnan slawatan dan latar belakang
slawatan dalam rangkeisn Upacara Tradisional Saparan.

Gending yang dipergunakan dalam kirap Upacara Tra-
disional Saparan ads dus macem, yaitu gending pusaka
atau gending yang dikeramatkan den gending umum. Pung-
gi slawaten tersebut untuk mengiringi pengentin bekakak
yang akan disembelih di Patilasan gua gunung gemping dan
mengiringi sesaji Sugengan Agung yang akan d;hawa ke be-
kas kraton Ambarketawang. Selain itu slawatan mempunyai
fungsi yang'khuaui yaitu sebagal pernyataan bahwa masya-
rakat Ambarketawang tidak menyembah dhanyang, tetapi me-
nyembah Lllgh, dan mengakuil Nabi Muhemmad adalsh utusan
Allgh,

Nama-nama gending dalam rangksien Upacara Tradisio-
nel Ssparen yeitu Gending Allshumma sebagai gending umum
dan Gending Srokal sebagai gending pusaka. Gending Al-
lshumma dan Gending Srokal, menggunaken laras .gelog dan
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laras slendro,

Instrumen yang digunskan dalam sajian slawatan an-
tara lein ; trebang thinthing, trebeng ketbuk, trebang
kempul, trebang dhodhog den trebang gong.

Sebelum acara kirsp dalam Upacars Tradisional Sa-
paran dilsksanakan, rombongan slawatan menyerukan bacaan
Al Fatihah. Stelah bacaan tersebut selesai kemudian rom-
bongan slawatan berangkat dengan mengumemdangkan Gending
Allahumme dan diikuti saji-sajian Sugengen Agung, pengan-
tin beksksk dan rombongan lainnya. Khusus di bekas kra-
ton Ambarketawang disajiken gending Srokal hingga pro-
sesi upacara selesai.

Untuk mengetahui seberapa jsuh misi slawatan dalam
rangkaian Upacara Tradisiomal Saparan, dapat disimek da-
lam penulisan ini. Hal tersebut dimeksudkan agar pembaca
dapat mengetshui persnsn alawﬁtan dalam rangkaian Upaca-

ra Tradisional Saparan,

Yogyakarta, 31 Mei 1991
Progrem Studi Etnomusikologi
Jurusan Seni Karawitan
Enkultan Kesenian

Institut ‘-Seni Indonesia
Yogyakarta
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banyak memberikan petunjuk dan bimbingan demi ter-
selesaikannya tulisan ini. :

3. Ibu Dra. Ny.A.S. Subalidinata, selaku konsultan II
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an demi thr-ujudnra tulisan ini. .
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Tradisional Saparan yang telah bemberikan data-da-
ta'yang sangat berguna bagl penulisan ini.
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bangun demi sempurnanya tulisan ini.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Dari keksbursn zaman, telah daspat ditangksp baysng-
sn-baysngen pada layar redsr wektu, wslsupun sering ksli
masih kurang jelss. Melslui karys psra shli terdshulu ki-
ta daspst menats srah ysng ditempuh oleh gersken-gersksn

kebudasyasn ysng penting. Ditemuksnnys hasil karys manusis

delsm bentuk monumen-monumen seni besngun seperti Borobu-
dur dsn Prembsnsn, serts hssil karys dslsm bentuk batu
meupun perunggu membuktiksn beteps peds mesa ysng Jjeuh
gilem itu orseng telsh mengembangksn cit® rese keindshsn
sesmpai tingket yang tinggi.1

Memeng sustu kenystsan, bshwe bentuk-bentuk pernys-
tesn kebudayssn ysng tersebsr di seluruh wilaysh Indone-
sis ini bsnysk sekali ragannja, meging-messing memiliki
identifikesi, dslesm kehidupan fisik ysng berups tats bu-
ssna, gays srsitektur, bshess meupun seni tradisionslnys.

Segela bentuk pernystssn kebudayssn tersebut ibarat aneks

warna bunga ysng mekar dengen indshnys di sebush tamsnris
yeng ssngat lues, islsh bumi Indonesias.

Berbagsi bentuk pernyastaan kebudeysan yeng tumbuh
di dslam kehidupen mesysrakst dari berbagsi suku bengss,

perlulsh kita kensl di dslem kehidupen nesionsl. Dengsn

mengenal bentuk-bentuk pernystean kebudsyssn sustu kelom-

P Je Zoetmulder, ‘Kslsngwsn Ssstre Jaws Kuno Sels-
Pandan Terjemahan. gick Hartoko S8J. ZJakarta H
EJB mbatan, 953}, p.XIl.

1
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pok mesysrsket, memungkinken kite memehemi nilei-nilei

budeys, csre perpikir, psndengen hidup den sikap hidup
serta desesr moreal dsn cits-cites mereks.

Berangkst dari dessr pemikirsn tersebut di stas se-
susilsh bshwe dalsm kerys tulis ini berjudul "Slawaten
Dslam Rengkeien Upscasrs Tradisionsl Sspsren di Ambarketa-
wang Gemping Slemsn Yogyskerts Ditinjeu Deri Aspek Etno-
musikologi®. _

Dalem Upscere Trasdisionsl Ssperen, benysk ditampil-
kan sdat kebudayssn. den beberapa macsm kesenisn ysng me-
sing-mssing penuh dengsn nilei filsafst dan religius yang
te:aambunyi. Sslsh satu disntape bebersps mecem kesenisan
tersebut adslah slawstan, Slawaten yeng digunaksn dslsam
rengksisn Upscers Tradisionel Ssperen memiliki latar be-
lskeng serts fungsi ysng khusus ysng s?ling berkaiten.
Dengen demikiasn sangatlsh luss jengkeuen-jsngkausn yang
perlu ditelusuri, sehinggs Beseorsng aken kehilsngsn je-
jek spebils tidsek ads usaha'penggalian, pelestarisn dsan
pendokumentasisn, Namun demikisn dalem upsye pendokumen-. -
tasisn, seseorsng sken mengelemi bsnysk hambasten s&psbils
kureng menguassi segi meteri mesupun sspek-aspek yesng ter-
ksit, yeng berups metodologi penelitian; cara mengenali-
gis dasts, menentuken sudut psndeng etsu tinjsusn serts
teknis penulisen dslem karys tulis. Untuk itu sgsr menda-
petken pemshsmen ysng tuntss diperluksn ketelitisn, keje-
lisn, pengalsman yang memadai serts sdesnys sstu sudut

pendeng atsu tinjsusn yang jeles. Oleh kerene itu dalam

karys tulis ini, penulis mengembil sudut pan&ang atsu




tinjsusn "etnomusikologi". Tinjsuan ini sesuai dengen ob-

jek penelitisn etnomusikologi ysng oleh Kunst dite'rifken

, sebagei berikut :
"Sageren studi etnomusikologi, atsu seperti sslinys
studi kompasretif, adelah musik tradisionsl dsn ins-
trumen-instrumen musik dsri semus strats kultursl
kemenusisan, dsri afa ang disebut suku-suku primi-
tif (primitive peoples), ssmp2i bengsa-bengs2 berbu-
daya e ¢ zed nations). Oleh .karena itu ilmu
kits itu menyelidiki semus musik kesakusan dan ke-
rakystan dan setisp macem musik seni non-Berst. Di
semping itu ilmu tersebut juge menyelidiki segi-se-
gi pengaruh ysng memblasterksn unsur-unsur musik
asing. lusik seni den kerskyatan (png)eﬂarat tidak
termesuk ke daslam lspangsn 1lmu tadi?.
Tanimura menyebutkan, bshwas etnomusikologi bukan

etnologi, buksn musikologi, @ksn-tetspi etno + musikologi.
Yaitu objek etnomusikglogi buksn hanyse ‘bunyi-bunyian mu-
sik sebagei musik otomom, skan tetspi métam-macam hal
yang terjadi di kalamgsn orang Indonesis yang berhubung-
an dengan musik. Semus. urussn yang dissrtsi bunyi-bunyi-
an harus menjadi objek penyelidikan etnnmusiknlagi.ihan-
tle Hood memberikan definisi tentang etnomusikologi se-
bagai suatu studi musik dari berbasgei bsengse ditinjau
dari segi sosisl dan kebudayaaunya.4

Berdasar konsepsi tersebut di atas, musik-musik

tradisionsl ysng ads di Indonesia dapst menjadi sassran

EJEB]J Kunst, Etngmugicﬁlggz : A st%__dz of its na-
ture, its problem, me s and representative personali-
ties to wich is added a bibliogrephy. (The Hague: Marti-
nus Nijhoff, 1959), p.1.

akn Tenimura, Reasech in Music, The and Prace .
tice. (Ongsku no Tnﬁa Sha: Tokyo, 5955). P.103.

41 Made Bandem, Anslisis Kebudsyssn. Tehun II,
Nomor 1, (Depertemen Pendidiken den Kebudsyssn, Jakarts,
1981-1982), p.41.
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penelitisn etnomusikologi, termasuk di dslammnys slawsten
dalsm rangksaisn Upacera Tradis§0n31 Sapasrsn di Dess Am-
barketawsng, Kecamaten Gemping, Kabupsten Slemsn, Dsersh
Istimews Yogysksrts. Sebsgsimans® kesenisn slswatan meru-
pekan csbang seni pertunjuksn ysng menggunsksn instrumen
musik dan ¥ukal sebagsi medisnys. Disamping mempunysi
peratursan permainan jugea mempunysi fungsi dslam kehidup-

an masyarskat.
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Di depsn telah diungkspksn, bahwa bangsa Indonesia
yang tersebar di seluruh persads Nussntars dikensl seba-

g2l bangss ysng memiliki amekée ragem kebudayssn, yang

semuany® terbentuk dengan. lstar belakeng ysng disesuasi-
ken dengen kebutuhsn Jjesmenl dan rohsni dsri fsktor pen-
dukung serts lingkungaen dari keberadesn kebudaysan itu
sendiri.

Di lingkungsn masyarakat trsdisional, psds dssar-
nys kesenisn memiliki fungsi denm keduduksn ysng begitu
penting. Lewat karys seni tradisionslnys, kelompok ma-
sysrsaket tradisionsl mencobs menjslin hubungsn mistik
dengsn nanik*moyangnya;_luluhurnya serta mengadsksn hu-
bungsn dengen Tuhsn-nys. Dengen demikisn dspst dipshemi

bshwe karys seni tredisional ysng mereks miliki, merups-
ksn werissn dsri nenek moysngnys, selalu dipertahsnkan

den dilesteriken, bsik delam segi tradisi pementasan ma-
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upun fungsinysa. &

Kesenisn tradisionsl ysng akan dipaparkan dalam
penulissn ini khususnys slawaten dslam rangkaisn Upsacars
Tradisionsl Sspsrsn ysng edae dan mesih hidup di ling-
kungen masyarskat Desa Ambarketawsng Kecamstan Gamping
Kabupaten Slemsn Dsersh Istimewa Yogyskarta. Kesenisn
yeng dilstasrbelsksngi oleh sgama Islem ini, di Indonesis
khususnys di Jaswa berkembsng baik di kslsngen Ssntri ma-
upun di kalsngan sagama Ea;]auun,s maka berbagsi pesan dan
pujisn banysk disampasiksn sebagei manjifestasi cinta ke-
padé Junjungan Umat Islam yaitu Nabi Besar Muhammad Saw.

Psdas dasarnys slawaten di dalsm pengungkspsnnys
menggunakan instrumen musik dsn vokal sebagei meteri da-
sar. Nemun demikisn pesdes pensmpilsnnys tidsk sksn terle-
pes dari fsktor pendukung la2in seperti testa busana dan
Juga tats panggung.

Seperti kesenian-trsdisions]l pads umumnys, dalsm
penyesjisn slawaten, baik gending puseks msupun gending
umum, mesing-mesing mempunysi keuniken tersendiri baik
deslam hsl lares, patet, irsma den syair, demikian jugs
dslsm hal fungsi. Secara garis besar fungsi slewatan di-
bedsken menjsdi dua, ysitu fungsi khusus dsn fungsi umum.
Fungsi khusus meliputi kegunssn dslam masysrskst khusus-
nyes begi umat Islam, ysitu digunskan dslsm suatu upacars

“Bamban Pujaswa H% 11 i Estetis
§§ QErsa EI B;%axs mJ. ni Tari
onesla Yogyskarta, 197/8), p.1.
Ekoent,jaranmgrat anusgia ebudayasn d:. In-
donesis. (Jskarta : D;jamhat 1§755 35.
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kesgemasn Islem. Fungsi umum bisss dipergunsksn berdsssr
upscers sdat ysng berlsku dslam masysrakst pendukungnya.
Sebsgsi contoh delsm fungsinys secsrs umum, yaitu diguna-
kannya slsweten dslsm sustu Upacsrs Tradisionsal Ssparan.

Berbiceres tentsng upacsrs tradisionsl, bersrti ki-
ta bercermin pads salsh sstu bentuk pernyatasn kebudsysan
yeng hidup dslem kehidupsn kelompok mssysrskst, dsn ber-
arti kits melibstksn diri dslsm pendekstan terhadasp salsh
satu kebudaysan.

Upacars tr'diaional yeng menjedi pokok permasslshan

dalsm penulisen ini adslsh Upacares Tredisional Ssparen di
. Ambarketswsng Gemping Slemen Yogysksrta. Upacers Tradisi-
onsl Ssparsn tersebut merupsksn kegisten sosisl ysng me-
libatken pars warge mesysrskatnys dslem useshs berssms un-
tuk mencapsi tujusn hersama.

Upscara tradisional yang dikensl dengsn istilsh
“Eaparan“; mulai sde sejek Pengersen Mangkubumi yeng kemu-
disn bergelsr Sri Sultsn Hsmengku Buwena IE pada waktu
itu bermukim di dserah Ngambar Eetawang stasu Ambarketa-
weng seksrsng + tshun 1755, stsu sebelum bertempat ting-
gal di EKraton Ibgyakarta.?

Ssat ini Upscers Tredisionsl Sspsrsn sudsh me rups-

ken sustu upacars adat Desa Ambarketsweng, ysng secars

Eﬂutc Suroto xaa%itanag Iggstaﬁf « (Balei Kajisn
Se;grah dsn Nilsi Tra onal, Yogyskarta, 1985 - 1936),
P- -

” 2
Darmosugito égya IhEE!i“IE' 200 tshun; Qx§s§e§
1756 - 7 Oktober 1§ « (Eoleksi Musium Sunobudogb. 195%6),

Pe17.
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aktif dilsksanaksn setisp tshun, tepatnys pada hari Jum-

at antara tanggsl 10 sampai tenggel 20 bulan Sspsar, me-
nurut perhitungsn atsu kslender Jawa.

Adapun upscare di sini yskni dengsn scars penyem-
belihan beksksk ysng disertai dengan perlengkspen lain,
termasuk bermscsm-macem kesenisn yeng sntara lasin slawat-
sn, reyog, jathilsn, setenan,dsn lain sebagainys. Penyem-
belihan beksksk tersebut di bekas gus-gus gunung gsmping
yaitu tempat terjadinys mslapetaka pads wektu pemerintsh-
en Sri Sultsn Hsmengku Buwena I di Yogysksrte. Untuk itu
maka beksksak beserta perlengkspan ysng lain dipersispksan
dan dibawe ke Balsi Dess 4Ambarketlsweng, kemudisn secars
berssma-ssma dibawa ke tempst/ /penyemb@lihan dengsn diser-
tai bermac sm-macam kesgenisn ‘térsebuts

Fungsi Upacars Tradisionsl| Ssparsn semuls sebegsi
tanda syukur atss Jjesa-abdi Wirasuts kepada gustinya se-
kaligus sebagei sarsns penolek bslsd, kemudian sejsk tshun
1978 juga sebagai Upacsrs Sugengsn Agung ates jsss Sri
Sulten Hamengku Buwsna I, dsn hinggs ssat ini juge seba-

gei produk psriwisats.

C. BATASAN MASALAH

Dalam rengksisn Upacsrs Tredisionsl Ssperan, pada
dasarnya banysk pementassn kesenisn. Dari beberapa macam
kesenisn tersebut, khususnys seni slawatan memiliki ciri,
fungsi serta penyajisn tersendiri. Sebsgei sustu bentuk
kesenisn ysng diwasriskan secsra turun-temurun, slawatan

banysk ditunjsng oleh fungsi serta lstar belskang pendu-
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xung. Dengsn demikisn slewesten mempunyai keterksitan de-
ngen tradisi kehidupan masysrakat serts memiliki sspek-
sspek yeng terkendung dalam slaweten itu sendiri.

Ksrena luas dsn benysknye aspek yang terdspat daleam
rangkeian Upacarse Pradisionsl Sspsren, meks untuk menjags
agar pembahassan tidsk terperosok ke dslam hel-hal yang
tidek diinginksn, perlulsh diberiksn batassn mss2lsh. Be-
tasen ini juge dihsrapksn mampu memberiken suatu arsh
yang Jjeles dan menentuken ke sugtu tujusn rineci.

Sebsgei titik maseleh dan batassan wilsysh peneliti-
sn di sini, sdalsh tenteng misi slswetan dslem rangksian
Upscaras Tradisional Ssparen di Desa Ambarketaweng Keca-
maten Gamping Kabupaten Slemen Daersh Istimewa Yogyskar-
ta. Sedsng aspek ysng diutemakan adalsh gending-gending
slawstan, khususnya gending pussks® dsn/ gending umum. Pem-
bahasen meliputi bentuk gending, irsms, laras, patet,
trenskripsi serts sysir. Permssalahan tersebut dibshas

dsn diuresiksn berdassr disiplin etnomusikologi.
D. TUJUAN PENULISAN

Penelitisn den penulissn dimsksudkan untuk memper-
oleh dste yeng disusun dslsm bentuk karys tulis sebagai
salah satu syeret untuk menyelessiksn Tugss Akhir Pro-
grem Studi S-1 Etnomusikologi Jurussen Seni Karswitsn di
Fakultas Kesenien Institut Seni Indonesis Yogysksrta.

Di samping itu penulis juges bermsksud untuk menge-
tahui dan mendslsmi tentsng slawetan delesm rengkaian Ups-

care Tradisionsl Saparsn di Ambarketsweng sesusi dengsn
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apa adsnya, baik yang bersumber dari kepustskaan maupun

deri wawancara dengsn psre informsn serts observesi lang-
sung.

Sehubungesn dengan hel tersebut di ates, meke dengsn
pengkajien den penelitien ini diherspken biss memperoleh
informasi mskna ysng mendetail, objektif dan depat diper-
tsnggungjawabkan. Dengen demikian diharaspkan penulisen
ini dapatléh memberikan alternatif pendokumentassien serts
pelestarian kebudaysan bangsa, sehingga mempu memberikan
sumbangsn dalam upaya pengembsngsn serts penerepan nilai-

nilsi luhur bsngss dalsm pengembsngsn budays nasional.
E. TINJAUAN PUSTAEA

Untuk lebih menunjsng dsn memperkust serta meleng-
kepi dats ysng diperluken, meks perlu gdgnys buku-buku
acuan, sebagai berikut';

Jaap Kunst, Ethnomusi¢elogy 4+ A study of its natu-
re, its problem, methods snd representstive personslities
to wnich' is added ‘2 bibliogrsphy. ( The Hegue : Martinus
Nijhoff, 1959). Buku ini banyek mengetengshkan tentsng

sasaran-sasaran penelitisn etnomusikologi.

Ali Basja Loebis, Pendshulusn Islamologi. (Djsksr-
ts : Penerbit Mr. A.B. Loebis, tanpe tshun), Buku ini be-
nysk mengetengahkan tentang pengertisn-pengertisn seni
Islam dan jugs ajsren-sjsren Islem.

Soeroso, Menuju Ke Garspen Komposisi Karswitsn.
(Yogyakarta : Akademi Musik Indonesia Yogyskserts, 1985 /
1986)., Buku ini memuat tentsng pengertisn-pengertisn gen-

ding dsn Jjuge pengertisn-pengertisn tenteng patet.
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Dsrmosugito, Kots Jogysksrts 200 tshun. (Jawaten
Pendidikan dan Kebudsyssn Dsersh Istimews Yogyskarts,

1956) . Buku ini bsnysk mengulss tenteng seluk-beluk Kre-
ton Ambsrketsweng, sertes sejsrsh Sri Sulten Hemengku Bu-
wana I sewsktu bertempat ting_gal di Istana Ambarketawsng
hingges pindsh ke Kraton Yogysksrts.

Bsbed Giyenti. (Koleksi Mosium Sonobudoyo, Nomor
PB. A. 83). Buku ini benysk mengetengshksn tenteng pem-

bengunsn pessnggrshsn Gunung Gamping.

Sagimun M.D, et 8l, Sistem Kesstusn Hidup Setempst
Dsersh Istimews Yogyskarts. (Proyek Inventsrisssi dsn
Dokumentasi Kebudaysen Bsersh, 19807/4981). Buku ini me-
ngetengshkan tenteng slesan-slagsn Sri Sultsen Hamengku
Buwens I memindshken puset pemerintshan ke Kraton Yogys-
karta,

Oudemsns, Javesnache Wetten., (Yogysksrte; H. Bu-
ning, 1896). Buku ini banysk mengetengshken tenteang hu-
kum steu prepstsp penyelenggsrsan Upacsrs Saparsen.

Eric. R. Wolf, Petsni : Sustu Tinjsusn Antropolo-
gis. (Yayssen Ilmu-ilmu Sosisl, Jekarta, 1983), Buku ini
benysk mengulas tenteng pengertisn sdat serts seluk be-
luknys.

Lesc.M, Stepder Dictionsry Of Folklore. (New York,
1949). Buku ini banysk mengetengshken berbsgei hsl ten-
teng cerite rekyst.

Bruno Nettl, M In Primitive Cultere. (Csmbrid-
ge ; Heverd University Press, 1959). Buku ini menjelas-

kan tenteng @sal -muls lshirnys seni musik.
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Soedsrsono, et 8l., Pepgaruh Indis, Islem den Bs-
ret Dslsm Proges Pembentukspn Kebudsyssn Jesws. (Jevanolo-
gi; Direktoret Jendersl Kebudaysan Depaertemen Pendidiksn
den Kebudaysan, 1985). Sesusi dengen judul buku, meks
buku ini benysk mengemuksken tentsng pengsruh Indis dsn .-
Islam terhadsp kebudayssn Jawa.

Willism P. Mslm, Music Cultures Of The Pacific,
Ihe Nesr Esst, (Prentice-Hsll, inc., Englewood Clirrs,
Hew Jersey, 1967). Buku ini bsnysk menyebutken tentang
berbegsi musik Islem di berbegsi negsrs di Asis Pasific
Yeng banysk membantu untuk melengkspi date-datas yeng di-
perlukan,

F. METODE YANG DIGUNAKAN

Salsh sstu messlsh yang perlu dikemuksksn delsm
konteks penulisen inl adslsh mengensi sistemstiks atau
metode ysng dipskai dslém penelitiem dsn penyusunan dats
untuk dijsdiken sebush ksrys tulis.

Sehubungen dengen itu di sini dipaksi metode ter-
tentu yeng disnggep sesusi, yskni metode Yeng bersifat
"deskriptif enelitis", ysitu bsnysk mencetst den memba-
hes date tentsng objek yeng dipelsjari sebagaimsna ada-
nys, kemudian disusun dsn disnslisis secasrs sistematis
untuk mendspestkan sstu kesimpulsen.

Pelsksenssn penelitisn ini penulis kerjekan secars.
bertshep, mulsi desri persispan, pengumpulen dsta, penyu-
sunsn dsts, snelisis dets dsn penulissn. Delam langkah

pertems stasu persiapan, penulis melskuksn pemilihan dan
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=2 perumusen mésslsh, penelashan kepustakasn serta menyusun

usulsn penelitisn.yeng disjukesn sebagai tuges sakhir.

Tshap berikutnya adslsh pengumpulan dste, ysng penu-

lis tempuh dengan care :

1. Studi pustska,

dimsksudken untuk mendapstkan date dsri

sumber-sumber tertulis yang berkasiten dengen objek pe-

nelitisn. Data-dasts tersebut terssji psde literstur-li-

terstur beik berupe pustaks ataupﬁn bshen ceramah yang

dipilih dan disesusiken dengen Jjenis dates kualitetif,

atau dats ysng berups kats-ksta.

2. Studi wewsncers, dimsksudksn untuk pengeceksn data ysng

tersaji peda literatur sert® menunjeng kelengkapan fak-

ta., Pelsksanaannya dilskukan teTrhedsp pare informen

yeng terdiri dari pejebst pemerintsh setempat, penitis

penyelenggars upecsrd, tokoh-tokoh slaweten dsm tokoh-

tokoh masyersket yong disnggap mampw memberiksn infor-

masi terkeit. Informem-informen tersebut sntars lsin :

a, Nama :
Umur 3
Pekerjaen :

Alamat

b. Hama

Umur

-

Pekerjsan

Alamat

c. Nama

Umur

Frans Hargyono

37 tshun

Ksur Pembangunsn, ketus panitis.
Gamping Lor, ambarketawang, IGF..\'nrpv:i.:ug,.r
Slemsan.

Yskubus Mulyasdi

52 tehun

Pengawai Negeri Muséum Sonobudoyo
Patuken, lmbarkﬂtauang; Gemping, Slemsan.

Pratomo
54 tshun
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Pekerjasn

Guru Sekolsh Desar, ' sebagsi ksum
Alamat ¢ Gemping Lor, Ambarketsaweng, Gemping,

Sleman.
d. Nsms : Tono Diwiryo
Unur : 56 tshun
Pekerjssn : Teni, ketus seni slswatan

~ Alamat : Kemusuk Lor, Argomulyo, Sedayu, Bantul.

e, Nema : KEi Juru Premono
Umur : 70 tshun
Pekerjsesn : Abdi Dalem,  tokoh mssyarsket

Alsmat ¢ Petren, Benyurasden, Gemping, Slemsn.

3. Observesi, dimsksudksn untuk memsatsbkasn hasil yang
dihsrspken, meke penulis mengadsksan penelitisn dsn pe-
ngematan serts pencstatsn secsrs langsung pads objek
Yang sebensarnya.

Untuk menunjang keberhssilsn penelitisn, daslsm pe-
ngumpul en dete, penulis menggunsken perslstan yeng sntars
lain; Buku c gtetan beserts kelengkspsannys, ‘l‘_ﬂgé_ Recorder
den Cessggette sebagei slat rekam suara, Camers photgo seba-
gei alast reksman gambar,

Semua data yeng sudsh berhasil dikumpulkan, baik
deri studi kepustsksesn msupun dsri kerja lspangan, penu-
lis susun secars sistemetis dengsn meksud mempermudsh
pembshasen. Dalsm penyusunsn ini, semus dsta diuraiksan
ke dslsm unsur-unsur masalah. Dari unsur-unsur massalsh
yéng mempunysi kessmasn, dikumpulksn untuk disusun kem-
bali ke dglam satu kesstusn pengertisn. Sedang unsur-un-

sur ysng mesih mengsndung perbedasn, untuk sementars di-
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sisihken selanjutnys dibshss. Apsbils unsur ini tidsk
memperoleh jswaben ysng msnteb, meke penulis merunut le-
bih jeuh, ysitu bertsnys kepsds orang ysng lebih tus
ataupun lebih berpengalaman.

Setelsh semus mencskup pengertisn mentsb, selanjut-
nya dsts tersebut disnaslisis. Dari hesil snslisis terse-
but disusun, kemudisn ditsrik kesimpulen. Dari hasil sns-
lisis den pengolshan dats, selanjutnys disusun secsrs
sistematis stes dessr kersngks penulissen.

Jangks wektu ysng dibutuhkan ysitu selama 6 bulsn
dengen perincisn 1 bulsn untuk persispsn, 2 bulen untuk
pengumpulan data, 1 bulsn untuk snalisis den 2 bulsn un-
tuk penulisan.

Susunan kersngka penulisan tersebut sebasgai beri-
kut :

BAB I ¢ PENDAHULUAN
A. ALASAN PEMILIBAN JUDUL
B. LATAR BELAKANG MASATAH
C. BATASAN MASALAH
D, TUJUAN PENULISAN
E. TINJAUAN PUSTAKA
F. METODE YANG DIGUNAKAN
BAB II : TINJAUAN UMUM SLAWATAR DALAM RANGKAIAN UPACARA
TRADISIONAL SAPARAN DI AMBARKETAWANG GAMPING
SLEMAN YOGYAKARTA
A, MONOGRAFI DESA AMBARKETAWANG
1+ Lokssi dan Penduduk
2. Latar Belakang Sosisl Budsya
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B. UPACARA TRADISIONAL SAPARAN

1.
2.
3
4.
5.
6.

Tinjauan historis

Fungsi

Sasaran kegiatan

Bentuk Upacara Tradisional Saparan
Jalennya upacara menurut tahap-tahapnya
Lambeng atsu mekna yang terkandung da-

lam unsur-unsur upscara

C. SLAWATAN

$:
2
¥
4.
5.
6.

Pengembangan Agama Islam di Indonesia
Latar belskang timbulnys slawatan
Asal-usul slaweatan

Kehidupan s#lawaten di desa sasaran
Fungei slawaten

Penyajian

BAB III . GENDING SLAWATAN DALAM RANGEKATAN UPACARA TRA-
DISIONAL SAPARAN
A. BENTUK GENDING
B. IRAMA
C. LARAS
D. PATET :
E. TRANSKRIPSI
F. SYAIR
BAB 1V : EKESIMPULAN
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